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Pendahuluan
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kompetensi yang seimbang antara
aspek intelektual dan moral. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis sebagai fondasi pembentukan karakter dan kepribadian siswa. PAI telah terintegrasi
dalam kurikulum nasional di semua jenjang pendidikan untuk memastikan pembinaan spiritual
dan etika berlangsung secara berkelanjutan. Namun, keterbatasan alokasi waktu
pembelajaran serta tuntutan yang besar terhadap guru PAI menimbulkan kesenjangan antara
tujuan ideal dan pelaksanaan di lapangan.

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tantangan pembelajaran PAI menjadi lebih kompleks
karena fokus utama siswa berada pada penguasaan keterampilan vokasional yang dianggap
lebih relevan dengan dunia kerja. Akibatnya, PAI sering dipandang sebagai mata pelajaran
pelengkap sehingga minat dan keterlibatan siswa relatif rendah. Kondisi ini diperkuat oleh
faktor metode pembelajaran yang kurang variatif, minimnya penggunaan media, serta
pengaruh latar belakang keluarga dan lingkungan sosial siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran PAI serta faktor-
faktor yang menyebabkan ketidakpedulian siswa terhadap pelajaran PAI di SMK.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. kendala-kendala apa yang dihadapi oleh guru
dalam pembelajaran PAI.
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan
ketidakpedulian siswa terhadap pelajaran PAI di SMK.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode fenomenologis untuk memahami pengalaman guru dan siswa
terkait kendala pembelajaran PAI di SMK Anugrah Ilmu Sidoarjo. Subjek
penelitian meliputi satu guru PAI dan beberapa siswa kelas XI yang dipilih
secara purposive berdasarkan rekomendasi guru. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi nonpartisipatif dan wawancara mendalam.
Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
Anugrah Ilmu Sidoarjo masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi guru, siswa,
maupun lingkungan. Guru mengalami keterbatasan waktu, metode pembelajaran yang
kurang variatif, serta pemanfaatan media yang belum optimal, sementara dari sisi siswa
ditemukan motivasi dan minat belajar PAI yang rendah karena pelajaran dianggap
kurang relevan dibanding mata pelajaran kejuruan. Ketidakpedulian siswa dipengaruhi
oleh persepsi bahwa PAI tidak penting bagi masa depan kerja, latar belakang keluarga
yang kurang religius, serta pengaruh lingkungan sosial dan pergaulan. Secara
keseluruhan, rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI merupakan hasil
interaksi berbagai faktor pedagogis dan nonpedagogis yang saling berkaitan.
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Pembahasan

Penelitian ini membahas berbagai kendala dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMK Anugrah Ilmu Sidoarjo yang meliputi keterbatasan waktu, metode
pengajaran yang monoton, minimnya penggunaan media, serta rendahnya motivasi
dan kemampuan dasar keagamaan siswa. Selain itu, ditemukan bahwa
ketidakpedulian siswa terhadap PAI dipengaruhi oleh persepsi bahwa mata pelajaran
kejuruan lebih relevan dengan dunia kerja, latar belakang keluarga yang kurang religius,
serta lingkungan sosial dan pergaulan yang kurang mendukung internalisasi nilai-nilai
Islam. Meskipun sekolah telah mengintegrasikan PAI sesuai Kurikulum Merdeka dan
menjalankan program keagamaan, pelaksanaannya belum optimal karena masih
didominasi pembelajaran satu arah dan kurang kontekstual dengan kebutuhan siswa
SMK.
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Temuan Penting Penelitian
1. Kendala pembelajaran PAI bersifat multidimensi

Guru menghadapi hambatan dari berbagai aspek, yaitu keterbatasan waktu, metode pembelajaran yang kurang variatif, serta minimnya penggunaan

media pembelajaran. Hal ini membuat proses belajar cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa.

2. Persepsi siswa menjadi faktor kunci

Temuan paling menonjol adalah banyak siswa SMK menganggap mata pelajaran kejuruan lebih penting daripada PAI karena dinilai lebih relevan dengan

dunia kerja. Akibatnya, PAI diposisikan sebagai pelajaran tambahan sehingga keterlibatan siswa rendah.

3. Motivasi dan partisipasi siswa masih rendah

Sebagian siswa menunjukkan sikap pasif, mudah jenuh, dan kurang fokus saat pembelajaran PAI berlangsung. Hal ini dipengaruhi oleh metode ceramah yang 

dominan, kurangnya aktivitas interaktif, serta penggunaan bahasa yang kadang tidak sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.

4. Kesenjangan kemampuan keagamaan siswa

Guru menemukan banyak siswa memiliki kemampuan dasar agama yang belum memadai, seperti belum lancar membaca Al-Qur’an dan kurang disiplin

dalam ibadah. Perbedaan latar belakang ini menyulitkan proses pembelajaran yang merata.

5. Latar belakang keluarga sangat berpengaruh

Sebagian siswa berasal dari keluarga yang kurang menekankan praktik keagamaan (lingkungan abangan), sehingga nilai-nilai Islam belum menjadi prioritas

dalam kehidupan sehari-hari. Minimnya teladan orang tua berkontribusi pada rendahnya kepedulian terhadap PAI.

6. Lingkungan sosial dan pergaulan memperkuat sikap acuh

Pengaruh teman sebaya, masyarakat, serta penggunaan teknologi dan media sosial turut memengaruhi sikap siswa terhadap pelajaran PAI baik secara positif

maupun negatif.

7. Implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi hambatan

Guru masih kekurangan bahan ajar (misalnya buku pegangan guru) dan interaksi pembelajaran masih cenderung satu arah, sehingga potensi Kurikulum

Merdeka belum optimal.
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Manfaat Penelitian
• Memberikan gambaran komprehensif mengenai kendala pembelajaran

PAI di SMK serta faktor penyebab rendahnya kepedulian siswa.

• Memperkaya kajian teoretis dalam bidang Pendidikan Agama Islam,
khususnya pada konteks sekolah kejuruan.

• Menjadi bahan refleksi bagi guru untuk memperbaiki metode dan
penggunaan media pembelajaran agar lebih inovatif dan menarik.

• Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam memperkuat dukungan
terhadap pelaksanaan program PAI.

• Meningkatkan kesadaran orang tua dan lingkungan tentang pentingnya
pembinaan keagamaan siswa.

• Mendorong terciptanya keseimbangan pada diri siswa antara kompetensi
kejuruan dan pembentukan karakter religius.
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